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ABSTRAK 

 

 

Isu lingkungan global semakin mendesak, mendorong negara-negara untuk beralih ke 

energi terbarukan sebagai solusi yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan dari 

perubahan iklim. Penelitian ini melihat alasan serta perbandingan dari kerja sama bilateral 

antara Indonesia dengan Jepang dan Indonesia dengan Tiongkok dalam pengembangan 

energi terbarukan, khususnya Battery Electric Vehicle (BEV). Dengan menggunakan 

metodologi kualitatif deskriptif, penelitian ini mengungkapkan bahwa kerja sama ini 

dipengaruhi oleh kepentingan ekonomi yang saling menguntungkan dan dinamika politik 

yang kompleks. Jepang, sebagai negara yang memiliki teknologi canggih, berperan penting 

dalam transfer pengetahuan dan pengembangan kapasitas industri, sementara Tiongkok, 

sebagai pemimpin global dalam pasar kendaraan listrik, menawarkan akses luas ke pasar 

internasional dan inovasi dalam produksi. Penelitian ini menerapkan teori kerja sama 

internasional yang dikemukakan oleh Keohane dan Nye, dengan fokus pada empat aspek 

penting, yaitu aktor dalam kerja sama, kesamaan kepentingan, asas resiprokal, dan prospek 

masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama ini tidak hanya 

memungkinkan Indonesia untuk memperkuat posisinya sebagai pemain kunci dalam 

industri kendaraan listrik, tetapi juga memberikan kesempatan bagi Jepang dan Tiongkok 

untuk memperluas pengaruh ekonomi dan politik mereka di kawasan Asia Tenggara. 

Temuan ini memberikan wawasan mendalam tentang potensi dan tantangan dalam 

membangun kerja sama Indonesia dengan aktor internasional lainnya, serta implikasi 

kebijakan energi Indonesia di masa depan. 

 

Kata Kunci : Kerja Sama, Bilateral, Energi Terbarukan, Kendaraan Listrik Berbasis 

Baterai, Hubungan Indonesia-Jepang, Hubungan Indonesia-Tiongkok 
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ABSTRACT 

 

 

The global environmental issues are becoming increasingly urgent, prompting countries to 

transition to renewable energy as a sustainable solution to the challenges posed by climate 

change. This research examines the reasons and comparisons of bilateral cooperation 

between Indonesia and Japan, as well as between Indonesia and China, in the development 

of renewable energy, specifically Battery Electric Vehicles (BEVs). Utilizing a descriptive 

qualitative methodology, this study reveals that such cooperation is influenced by mutually 

beneficial economic interests and complex political dynamics. Japan, as a country with 

advanced technology, plays a crucial role in knowledge transfer and industrial capacity 

development, while China, as a global leader in the electric vehicle market, offers 

extensive access to international markets and innovations in production. This research 

applies the international cooperation theory proposed by Keohane and Nye, focusing on 

four key aspects: actors in cooperation, common interests, the principle of reciprocity, and 

future prospects. The findings indicate that this cooperation not only enables Indonesia to 

strengthen its position as a key player in the electric vehicle industry but also provides 

opportunities for Japan and China to expand their economic and political influence in 

Southeast Asia. These findings offer in-depth insights into the potential and challenges of 

building cooperation between Indonesia and other international actors, as well as 

implications for Indonesia's future energy policy 

 

Keyword : Cooperation, Bilateral, Renewable Energy, BEV (Battery Electric Vehicle), 

Indonesia-Japan Relations, Indonesia-China Relations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seperti yang kita ketahui bahwa semenjak abad ke-20 dunia menunjukan adanya transisi 

tenaga manusia yang perlahan tergantikan oleh mesin. Tentunya dari perubahan tersebut 

menimbulkan berbagai dampak yang terjadi, terutama dampak dari lingkungan kita sendiri. 

Pemanasan global tentunya menjadi masalah yang sangat serius untuk saat ini dan salah satu 

pemicunya yakni sektor transportasi. Sektor ini tentunya dikenal luas sebagai sumber yang 

signifikan dalam peningkatan polusi udara di dunia. Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik 

pada tahun 2022,menunjukan jumlah kendaran roda dua di Indonesia mencapai kisaran 125 juta 

unit, untuk kendaraan roda empat atau lebih mencapai angka kisaran 23 juta unit pada tahun 

2022 (BPS, 2022). 

Tentunya dari besaran angka tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa angka tersebut 

terus meningkat dan hal tersebut tentunya akan berdampak pada peningkatan konsumsi bahan 

bakar minyak yang mengakibatkan terjadinya polusi udara oleh emisi gas buang dari setiap 

kendaraan tersebut. Kendaraan roda dua tentunya menjadi pilihan utama sebagai alat 

transportasi di Indonesia dikarenakan harganya yang cukup terjangkau dan memberikan 

kemudahan bagi penggunaanya. Budi Karya selaku Menteri Perhubungan, dalam seminar 

nasional IKAXA 2023 menenkankan bahwa sektor transportasi menyumbang sekitar 50% dari 

total emisi pada tahun 2023, dan kendaraan bermotor merupakan penyumbang terbesar (Sabki, 

2023). 

Tentunya yang menjadi masalah serius dari kasus ini adalah energi yang digunakan dalam 

penggunaan mesin yang digunakan oleh kita semua. Transisi tenaga manusia yang saat ini 
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bergantung pada mesin, merupakan salah satu kemajuan yang sangat besar. Permasalahannya 

energi yang digunakan tentunya harus di evaluasi lebih mendalam. Isu lingkungan menjadi 

suatu masalah yang besar saat ini dalam penggunaanya terhadap kendaraan yang kita gunakan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya peralihan penggunaan energi fosil menjadi energi yang 

terbarukan. Sebagai contoh dalam penggunaan kendaraan berbahan bakar minyak tentunya 

dapat transisi menjadi kendaraan yang ramah lingkungan dan menggunakan sumber energi 

listrik yang tentunya dinilai lebih efesien dari bahan bakar minyak guna mengurangi kerusakan 

lingkungan. Cara yang begitu efesien dalam mengurangi polusi udara mengingat polusi udara 

dari kendaraan memiliki andil yang beigtu besar dalam penyumbang emisi gas buang, dan 

dengan hadirnya transisi dari kendaraan yang menggunakan bahan bakar minyak menjadi 

kendaraan listrik dapat mengurangi kerusakan lingkungan yang terjadi. 

Transisi energi tentunya harus dilakukan, yang mana hal tersebut merupakan faktor penting 

demi pembangunan berkelanjutan. Mengingat sumber energi fosil yang penggunaannya 

semakin tinggi dan menyebabkan kenaikan pada emisi gas rumah kaca yang tentnya membuat 

iklim kita menjadi tidak stabil. Banyak peneliti yag telah membuktikan bahwa emisi CO2 telah 

memberikan kontribusi terbesar terhadap perubahan iklim antara tahun 1750 sampai 2005 (Luo 

& Wu, 2016). Hal tersebut dapat mendasari kita untuk memtransisi energi yang akan kita 

gunakan untuk kedepaannya. Dari penggunaan energi biomasa, dan sekarang energi fosil yang 

kita gunakan tentunya semakin lama semakin menipis akibat dari banyaknnya permintaan, oleh 

karena itu diperlukannya transisi energi yang terbarukan dan tentunya dapat mengurangi 

dampak dari penggunaan energi sebelumnya. 

Dalam menanggapi permasalahan lingkungan tersebut, banyak upaya yang dilakukan oleh 

organisasi antar pemerintah demi mewujudkan transisi energi tersebut. Salah satunya terdapat 

Global Green Growth Institute (GGGI).  GGGI merupakan organisasi antar pemerintah 
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internasional yang didirikan pada tahun 2012, berisi tentang perjanjian untuk berdedikasi demi 

mendukung dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang kuat, inklusif, dan berkelajutan di 

negara-negara berkembang . Organisasi global ini jelas dapat menjadi wadah bagi negara 

berkembang yang ingin melakukan transisi energi. Mengingat misi dari GGGI tersebut yang 

mendukung transisi global menuju model pertumbuhan yang ramah lingkungan. Sejalan dengan 

GGGI, pada tahun 2015 muncul sebuah perjanjian internasional yang berfokus pada 

penaggulangan permasalahan iklim global yakni Paris Agreement. 

Perjanjian ini terbentuk dalam sebuah kofrensi bergensi yang bernama Conference Of the 

Parties (COP) 21 Paris. Konfrensi ini berada di bawah naungan Dewan UNFCCCC (United 

Nations Framework Convention on Climate Change). Organisasi dan perjanjian tersebut sama- 

sama memiliki tujuan yang sama dengan mendukung transisi global menuju bumi yang hijau. 

Hal tersebut tentunya dapat mendasari negara-negara yang sama-sama memiliki tujuan tersebut 

untuk dijadikan wadah dalam mengimplementasikan transisi bumi hijau. Indonesia sendiri 

tentunya telah menjadi dari kedua belah pihak tersebut. 

Tentunya melakukan transisi energi tersebut bukanlah hal yang mudah. Mengingat ide 

mengenai transisi energi sudah muncul sejak tahun 2000-an akan tetapi realisasi dari energi 

terbarukan itu sendiri masih dalam skala kecil yang baru mencapai angka 11,31% (KESDM, 

2021). Perubahan besar tersebut akan berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan, seperti 

kondisi ekonomi, sosial dan tentunya aspek lingkungan yang menjadi permasalahan utama 

dalam penggunaan energi saat ini (Yang, 2021). 

Dalam merealisasikan hal tersebut berbagai upaya dilakukan pemerintah Indonesia demi 

memenui tujuan tersebut. Salah satunya membentuk “ Peta Jalan Pertumbuhan Ekonomi Hijau 

Nasional” yang tentunya menjadi acuan Indonesia untuk perencaan pembangunan, investasi dan 

pemantauan kinerja. Bersama Global Green Growth Institute (GGGI) Indonesia membentuk 
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suatu badan melalui Kementerian Perencaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) dengan 

melibatkan sejumlah kementerian dan pemerintah daerah yang bernama Indonesia Green 

Growth Program. Sejak program ini dibentuk pada tahun 2013, program ini berupaya 

mengembangkan strategi dan pendekatan pertumbuhan ekonomi hijau. Dalam proses transisi 

bumi hijau tersebut tentunya dibagi menjadi tujuh bagian penerapan. Adapun bidang tersebut 

yakni energy, sustainable landscape. SEZ & Tools, Investment, Knowledge & Capacity 

Develpoment, East Kalimantan, dan juga Central Kalimantan. Dalam proses transisi energ itu 

sendiri, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral akan menjadi mitra Indonesia dalam 

memeuhi transisi energi tersebut. 

Indonesia saat ini juga sedang berusaha dalam menerapkan transisi energi ini dan tentunya 

pemerintah Indonesia juga sangat konsen terhadap transisi enegi terbarukan. Bisa kita lihat pada 

Peraturan Presiden No. 22 tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) yang 

memiliki target peningkatan implementasi energi terbarukan meningkat menjadi 23% dan 31% 

pada tahun 2025 dan tahun 2050 dari total kebutuhan energi nasional (KESDM, 2021). Tidak 

hanya itu, pada Peraturan Presiden No. 122 tahun 2022 tentang Percepatan Pembangunan 

Energi Terbarukan Untuk Penyediaan Tenaga Listrik untuk meningkatkan investasi dan 

mempercepat pencapaian target bauran energi terbarukan dalam bauran energi nasional sesuai 

dengan Kebijakan Energi Nasional serta penurunan emisi gas rumah kaca, perlu pengaturan 

percepatan pengembangan pembangkit listrik dari sumber energi terbarukan (EBTKE, 2022). 

Banyak kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia, dan untuk 

menjalankan hal tersebut ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam proses 

pengembangan kendaraan listrik nasional. Sumber daya menjadi perkerjaan utama Indonesia 

dalam implementasi kebijakan kendaraan listrik yang telah dibuat. Permasalahan seperti target 

pemenuhan tingkat komponen dalam negeri (TKDN) untuk mobil listrik, skema impor 
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completely built up (CBU), dan skema impor completely knock down (CKD). Saat ini, mobil 

listrik yang beredar di Indonesia masih berasal dari impor. Impor CBU dan CKD tetap 

dilakukan pada 2022. Padahal, jika mengacu pada roadmap pengembangan kendaraan listrik 

baterai, impor CBU hanya dilakukan pada 2020 dan CKD hingga 2021 (Utami, Yoesgiantoro, 

& Sasongko, 2022). Kesimpulanya adalah kebijakan tentang pengembangan kendaraan listrik 

baterai telah di implementasikan. Namun, pada pelaksanaanya terdapat beberapa target yang 

belum berhasil dilaksanakan. Maka dari itu angka persentase pencapaian jumlah kendaraan 

listrik di Indonesia terhitung sangat rendah. Persentase pencapaian penggunaan mobil listrik 

pada tahun 2020 sebesar 0,15% yaitu 230/150.000 unit. Persentase pencapaian sepeda motor 

listrik sebesar 0,18% yaitu sebanyak 1.500/800.000 unit (Agus, 2020). 

Dalam upaya untuk memenuhi transisi energi ini, tentunya pemerintah Indonesia berusaha 

semaksimal mungkin agar dapat merealisasikan hal tersebut. Sebagai negara berkembang, 

Indonesia tidak dapat berdiri sendiri dengan hanya mengandalkan sumber daya yang 

dimilikinya. Untuk itulah kerja sama antar negara perlu dilakukan dalam merealisasikan hal 

tersebut. Kerja sama bilateral dengan negara lain perlu dilakukan, mengingat hal tersebut dinilai 

sebagai kerja sama yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Jepang merupakan salah satu dari negara-negara yang sudah maju di benua Asia, dan 

Indonesia sangat memperhitungkan untuk menjalin kerja sama dengan negara tersebut demi 

menggapai tujuannya. Sebagai salah satu produsen otomotif terbesar didunia, Jepang tentunya 

sangat peduli dengan isu lingkungan yang sedang terjadi saat ini. Pasar Otomotif Jepang juga 

menguasai negara Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir, berdasarkan data dari Gabungan 

Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAKINDO) produk otomotif Jepang menguasi 98% 

pasar di Indonesia pada tahun 2018 (GAKINDO, About US: Gabungan Industri Kendaraan 

Bermotor Indonesia, 2018) . Hal tersebut tentu dapat menjadi peluang untuk meningkatkan 
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kerja sama bilateral antar kedua negara. Mengingat Indonesia dan Jepang telah menjalin kerja 

sama sejak tahun 1958, pentingnya kerja sama ini dijalankan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Negara kita sendiri memiliki hubungan yang baik dengan Jepang, dapat kita lihat dari 

kesepakatan ekonomi yang dilakukan oleh Jepang dan Indonesia yakni IJEPA (Indonesia-Japan 

Economic Partnership Agreement). Perjanjian tersebut tentunya berisi tentang bagaimana 

kerjasama kedua negara dalam perdagangan barang dan jasa, investasi, hak kekayaan intelektual 

dan energi serta sumber daya mineral. Kedua negara juga meningkatkan kegiatan ekspor-impor 

guna untuk memperluas pasar industrinya, terutama Jepang yang sangat tertarik untuk 

memperluas pasar industri otomotifnya di Indoneisa. 

Jepang sendiri saat ini sedang melakukan transisi menuju 100% kendaraan listrik pada 

tahun 2035 dan ingin menjadi pedoman bagi negara-negara di benua Asia lainnya untuk 

melakukan hal yang serupa guna mengatasi permasalahan terkait isu lingkungan saat ini. 

Menyikapi hal tersebut, Indonesia memulai untuk menjalin kerja sama dengan Jepang dalam 

pengembangan kendaraan listrik guna mewujudkan transisi energi tersebut. Pada tahun 2019, 

Kementerian Perindustrian RI dengan Kementerian Ekonomi, Perdagangan dan Perindustrian 

(Ministry of Economy, Trade and Industry/METI) Jepang telah menjalin kerja sama dalam 

upaya mengembangkan industri otomotif sekaligus guna mendorong percepatan produksi 

kendaraan yang ramah lingkungan. 

Dalam pertemuan tersebut, Jepang sebagai negara yang telah memulai transisi energinya, 

memberikan gambaran tentang pengembangan industri kendaraan listrik. Pengembangan 

industri baterai merupakan hal yang penting dalam program Battery Elcetric Vehicle. Banyak 

strandarisasi dan regulasi teknis yang harus diimplementasikan oleh kedua negara tersebut. 

Kerja sama kedua negara ini tentunya akan berdampak positif bagi kedua belah pihak, di sektor 

transportasi sendiri Jepang merupakan investor terbesar di negara Indonesia dengan nilai 
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sebesar Rp7,46 Triliun pada tahun 2019. Mengingat suksesnya sektor otomotif Jepang di 

Indonesia dari perjanjian yang telah dilakukan, tentunya ini akan menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya dalam program tersebut. Jepang juga telah menjadikan Indonesia 

sebagai basis produksi demi memenuhi ekspor dan juga pasar domestik dalam skala global. 

Dengan tren dari industri kendaraan listrik dalam skala global, negara Indonesia tentunya 

menargetkan produksi mobil listrik diharapkan dapat mencapai 20 persen dari total produksi 

pada tahun 2025. 

Selain Jepang, terdapat juga Tiongkok yang merupakan salah satu pemimpin dalam 

akslerasi penggunaan kendaraan listrik. Pada akhir tahun 2021, hampir setengah dari mobil 

listrik dan 95% bus dan truk listrik didunia terdapat di Tionkok. Tiongkok juga mendominasi 

pasar global untuk kendaraan listrik roda dua maupun roda tiga (Guide To Chinese Climate 

Policy 2022, 2022). Hal ini tentunya karena pemerintah Tiongkok yang sangat mendukung 

penuh atas akslerisasi kendaraan listrik dalam beberapa tahun kedepan, dengan menerapkan 

beberapa kebijakan terkait kendaraan listrik. 

Pada tahun 2021, 3,5 juta kendaraan listrik terjual di Tiongkok, 3,3 juta di antaranya adalah 

mobil penumpang. Penjualan mobil listrik mencapai 16% dari total penjualan mobil. Hingga 

akhir tahun 2021, sekitar 7,8 juta kendaraan listrik telah beredar di jalan raya di Tiongkok, yang 

mencakup sekitar 2,6% dari total kendaraan. Pertumbuhan penjualan kendaraan listrik terus 

berlanjut selama paruh pertama tahun 2022. Dari Januari hingga Juni 2022, sebanyak 2,6 juta 

kendaraan listrik terjual – meningkat 120% dari tahun ke tahun. Penjualan mobil listrik 

mencapai 24% dari total penjualan mobil. Bisa kita lihat dari pertumbahan Tiongkok yang 

begitu pesat membuat mereka memang pantas untuk dijuluki sebagai rajanya pasar kendaraan 

listrik di era sekarang ini. Tiongkok memang sudah sepenuhnya siap, bahkan hampir 100% 

dalam melakukan transisi energi di era sekarang ini. Tidak hanya dari segi produksi kendaraan 
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listrik, dari segi infrastruktur kebutuhan untuk kendaraan listrik juga sudah tertata rapi oleh 

pemereintah Tiongkok itu sendiri. 

Jumlah stasiun pengisian daya kendaraan listrik di Tiongkok tumbuh pesat. Pada Januari 

2022, Badan Promosi Infrastruktur Pengisian Daya Kendaraan Listrik Tiongkok melaporkan 2,6 

juta pos pengisian daya kendaraan listrik di Tiongkok (peningkatan 47% dalam satu tahun). 

Dari jumlah tersebut, sekitar 1,1 juta merupakan pengisi daya umum, yang 470.000 di antaranya 

merupakan pengisi daya cepat. Jumlah stasiun pengisian daya jauh lebih banyak di provinsi 

pesisir yang kaya tempat mandat dan insentif kendaraan listrik paling kuat: Dari lebih dari 

74.000 total stasiun pengisian daya umum, lebih dari setengahnya berlokasi di lima provinsi 

atau kotamadya Guangdong, Jiangsu, Zhejiang, Shanghai, dan Beijing. Tiga operator stasiun 

pengisian daya teratas yang mencakup lebih dari setengah stasiun pengisian daya umum adalah 

TELD, State Grid, dan Star Charge. 

Stasiun penggantian baterai juga meningkat pesat, dipimpin oleh NIO (produsen mobil asal 

Tiongkok) yang kini menggunakan penggantian baterai di sejumlah kendaraannya. Pada akhir 

tahun 2021, terdapat 1.298 stasiun penggantian baterai di Tiongkok. Hampir seperempat dari 

stasiun ini berada di Beijing, dan banyak juga di Provinsi Guangdong. Hampir semua stasiun 

penggantian baterai dimiliki oleh NIO (dengan 789 stasiun), Aulton (dengan 402) dan 

Hangzhou First Technology. Oleh karena itu, negara kita tentunya telah melakukan beberapa 

pertemuan dengan perusahaan asal Tiongkok yang bergerak dibidang energi terbarukan dalam 

pembangunan infrastruktur kendaraan listrik. Mengingat Tiongkok juga yang saat ini sedang 

berfokus dalam memperluas pasarnya, tentunya Indonesia merupakan salah satu pilihan yang 

tepat bagi Tiongkok untuk memperluas pasarnya (IEA, 2022). 

Kerjasama ini tentunya sangat penting bagi negara indonesia terutama sebagai faktor 

pendorong dalam defisit emisi gas buang dari kendaraan berbahan bakar minyak sekaligus 
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pencipta transisi pemberdayaan energi terbaharukan. Visualisasi aksi dari ketahanan energi yang 

diupayakan Indonesia telah tergambar pada Perpres 55/2019 mengenai pengembangan 

kendaraan listrik dalam negeri dan tentunya melalui kerjasama ini diharapkan antar negara 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman mengenai standarisasi dan regulasi teknis terkait 

kendaraan listrik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diambil oleh penulis dalam 

penulisan skripsi ini adalah: Mengapa Indonesia Berkerjasama dengan Jepang dan 

Tiongkok dalam Pengembangan Energi Terbarukan Melalui Battery Electric Vehicle ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Objektif 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan memberikan penjelasan mengenai 

Mengapa Indonesia Berkerjasama dengan Jepang dan Tiongkok dalam Pengembangan 

Energi Terbarukan Melalui Battery Electric Vehicle. 

1.3.2 Tujuan Subjektif 

 

Tujuan subjektif dari penulisan skripsi ini adalah untuk menerapkan ilmu yang 

sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan kontribusi yang posistif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan Internasional. Selain itu, 

penulisan skripsi ini juga bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 

memperoleh gelar sarjana jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik di Universitas Sriwijaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penulisan skripsi ini diharapkan bisa menjadi referensi dan memberikan manfaat 

dalam menambah wawasan terhadap mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional dan 

penulis berharap dengan adanya skripsi ini dapat menjadi bahan referensi bagi penstudi 

lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama dengan topik yang 

diambil oleh penulis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

A. Bagi Penulis 

Penulis berharap dengan adanya penelitian skripsi ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam memahami mengenai kerja sama bilateral Indonesia dengan Jepang 

dan Tiongkok dalam pengembangan energi terbarukan melalui Battery Electric Vehicle. 

B. Bagi Masyarakat 

 

Penulis berharap hasil dari penelitian skripsi ini dapat memberikan pemahaman baru 

kepada masyarakat mengenai kerja sama bilateral Indonesia dengan Jepang dan 

Tiongkok dalam pengembangan energi terbarukan melalui Battery Electric Vehicle. 

C. Bagi Pemerintah 

 

Penulis mengharapkan bahwa penelitian skripsi ini mampu menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah Indonesia dalam mengevaluasi dan memperbaiki kerja 

sama bilateral Indonesia dengan Jepang dan Tiongkok dalam pengembangan energi 

terbarukan melalui Battery Electric Vehicle. 
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